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Penelitian ini dilaksanakan di PT. IPC Terminal Peti Kemas. Pelabuhan 
Tanjung Priok. Pelabuhan Tanjung Priok merupakan Pelabuhan terbesar 

dan tersibuk di Indonesia. Pelabuhan ini berfungsi sebagai pintu gerbang 

arus keluar masuk barang ekspor impor maupun barang antar pulau. 

Sistem informasi dalam menajemen perusahaan adalah sistem yang 
terbuka dan sistem lingkaran tertutup. Sistem informasi merupakan data 

atau kejadian dalam perusahaan berupa pengolahan informasi 

menggunakan komputer. Handheld ini merupakan computer gengam. 

Penggunaan handheld merupakan salah satu alat pembantu system kerja 
bongkar muat di Terminal IPC Terminal Perikemas. Alat handheld ini 

sendiri berukuran kecil dan ringan, piranti ini jelas menjadi penopang 

mobilitas kerja, 
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INTRODUCTION 

Pelabuhan memiliki peranan penting dalam perekonomian negara untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi. Menurut Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 

2001 tentang Kepelabuhanan, pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan 

dan perairan disekitarnya dengan batas tertentu sebagai tempat kapal bersandar, 

berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta 

sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Untuk memperlancar 

arus barang dan jasa guna menunjang kegiatan perdagangan, maka diperlukan 

adanya sarana pengangkutan yang memadai, yaitu pengangkutan melalui 

laut.(SAHARA & Annas Ruli Pradana, 2021) 

Diketahui Pelabuhan merupakan tempat yang terdiri dari daratan dan perairan 

disekitarnya dengan batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, 

naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 

tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi serta kebutuhan sumber daya 

manusia yang sesuai keahlian dengan logistik dan transportasi.(Siti Sahara et al., 

2022) 

Perkembangan teknologi semakin maju seiring dengan kebutuhan manusia 

dikehidupan sehari hari maupun di bidang pekerjaan . Penggunaan teknologi sudah 

merambah luas di semua bidang, dapat dikatakan bahwa perkembangan teknologi 

akan menyebabkan fenomena dalam cara hidup manusia. Manusia dalam 
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memenuhi kebutuhannya cenderung menginginkan kemudahan, termasuk 

penggunaan teknologi informasi. Hal ini dapat dibuktikan bahwa teknologi 

informasi ini sudah masuk ke hampir semua bidang kehidupan termasuk dunia 

kerja. Manusia merupakan makhluk hidup yang membutuhkan satu sama lain 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada 3 (tiga) jenis kebutuhan dalam hidup 

manusia yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Khususnya, kebutuhan 

primer seperti sandang, pangan, dan papan menjadi hal penting yang harus 

tercukupi dalam hidup manusia. Artinya, apabila kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi dengan baik, maka manusia akan mengalami kesulitan dalam 

menjalankan hidupnya. (Siti Sahara & Jesica, 2022) 

Menurut Whitten (2004) dalam thesis.binus.ac.id, teknologi informasi adalah 

sebuah istilah yang menjelaskan kombinasi dari teknologi informasi komputer 

(hardware dan software) dengan teknologi telekomunikasi (data, gambar, dan 

jaringan suara). Sedangkan menurut Sawyer (2005) dalam thesis.binus.ac.id, 

teknologi informasi adalah istilah yang umum untuk mendeskripsikan teknologi 

yang membantu menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, mengkomunikasikan 

dan atau menyebarkan informasi. 

Faktor-faktor penyebab keterlambatan pembebanan dan pembongkaran 

barang impor, ditemukan bahwa kondisi peralatan merupakan faktor penyebab 

terbesar keterlambatan bongkar muat barang impor barang-barang. Untuk itu 

perusahaan bongkar muat harus memperhatikan setiap kondisi kapal peralatan, baik 

dalam hal pemeliharaan, perbaikan, danjumlah alat khususnya Quay Container 

Crane(QC), Harbour Mobile Crane (HMC), dan Rubber TyredGantry Crane (RTG) 

yang merupakan alat utama dalam kegiatan bongkar muat. Sehingga dapat 

memenuhi pelayananbongkar muat barang impor secara efektif dan efisien.(Siti 

Sahara, 2022) 

Salah satu teknologi system informasi yang saat Ini berkembang adalah 

penggunaan PDA (Personal Digital Assisten). Kesinambungan ketersediaan 

layangan transportasi adalah penting karena fungsi strategis transportasi adalah 

untuk menciptakan stabilitas dan kontinuitas kegiatan masyarakat dan roda 

pemerintah. (S Sahara et al., 2021) 

Sekitar tahun 1990-an dikembangkan sistem yang lebih kecil dari 

mikrokomputer yang disebut dengan sistem handheld dalam bentuk personal 

digital assistants (PDA). Pada beberapa sistem terdapat, prosessor dengan 

kecepatan rendah dan display screen yang kecil. 

Sebagian besar handheld dapat dikonfigurasi untuk mengirim dan menerima 

surat elektronik dan menjelajahi internet melalui komunikasi nirkabel. Meskipun 

perangkat tersebut memiliki keterbatasan, mereka tetap sangat berguna dalam 

mengelola janji temu dan informasi kontak,meninjau dokumen, berkorespondensi 

melalui surat elektronik, menyampaikan presentasi, dan mengakses data 

perusahaan, dan semakin menyimpan informasi sensitive. 

Banyak produsen memproduksi handheld menggunakan berbagai perangkat 

keras dan perangkat lunak. Tidak seperti computer desktop dan notebook, handheld 

biasanya mendukung serangkaian antarmuka yang berorientasi pada mobilitas 

pengguna, handheld dicirikan oleh ukuran fisik yang kecil, daya penyimpanan dan 

pemrosesan yang terbatas, dan pengoperasian dengan tenaga baterai. 
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Sistem operasi Handheld juga memiliki sejarah dalam perkembangannya, Adapun 

sejarah perkembangannya system operasi Handheld adalah: 

a. 1993 ponsel pintar yang pertama, IBM Simon, memeiliki fitur layar sentuh, 

email, dan fitur PDA dirilis. 

b. Palm Pilot 1000 personal digital assistant (PDA) diperkenalkan pertama kali 

dengan sistem operasi Palm OS. 

c. 1996 PC Handheld pertama dengan sistem Windows CE diperkenalkan. 

d. 2000 Symbian menjadi sistem operasi genggam mdern pertama pada ponsel 

pintar dengan munculnya Ericsson R380. 

e. 2001 The Kyocera 6035 menjadi ponsel pintar yang menggunakan Palm OS. 

f. 2002 Microsoft Windows CE versi Pocket PC untuk ponserl pintar 

diperkenalkan. 

g. 2002 BlackBerry merilis ponsel pintar pertamanya. 

h. 2007 Apple Iphone dengan IOS pertama kali diperkenalkan. 

i. 2008 OHA merilis Android 

1.0 dengan HTC Dream (T-Mobile G1) sebagai ponsel Android pertama. 

j. 2009 Palm memperkenaklan WebOS melalui Palm pre. 

k. 2009 Samsung memperkenalkan Bada OS memalui Samsung s8500. 

l. 2010 Windows Phone OS dirilis. 

System operasi Handheld adalah salah satu perkembangan dari system 

operasi yang diperuntukan untuk personal atau perorangan saja. Maksud dari 

peronal disini adalah user yang menggunakan atau penggunanya hanya dapat 

menggunakan sebagaian kecil dari system operasi yang terdapat pada computer. 

Dikarenakan system ini memang memiliki spesifikasi yang rendah disbanding 

system operasi computer pada umumnya. Namun system ini juga memiliki 

kelebihan yaitu ukurannya yang kecil mudah dibawa kemana- mana dan dimana 

saja kita dapat melakukan kerja dengan piranti ini. Ukuran kecil dan ringan, 

piranti ini jelas menjadi penopang mobilitas kerja. 

A. Tujuan Penelitian  

berikut adalah tujuan dari kegiatan penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui cara penginputan data menggunakan handheld  

2. Untuk mengetahui penggunaan handheld di IPC Terminal Petikemas 

 

METHODS 

Metode penelitian yang dipakai yaitu metode penelitian kualitatif dan 

deskriptif dimana penelitian pada observasi dan pengamatan di Are Gate Ocean 

Going Tanjung Priok 2 yang telah menerapkan penggunaan Handheld untuk 

kegiatan Gate Inspection dan memecahkan sebuah masalah karena handheld di Are 

Domestik Tanjung Priok 2 masi belum efektif penggunaanya untuk di kegiatan gate 

inspection maupun di area lapangan, data- data yang diperoleh tidak berupa angka- 

angka, tetapi berupa kualitas bentuk- bentuk verbal yang berwujud tuturan 

(Muhadjir 1996: 29). Teknik pengumpulan data dengan cara pengamat pada objek, 

survey lapangan. Wawancara dengan pihak yang terkait. 
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RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Handheld computer adalah computer yang cukup kecil sehingga dapat di 

genggam. Komputer genggam ini dapat bekerja dengan fungsi yang hampir sama 

dengan computer biasa. Meskipun sangat mudah untuk dibawa, computer 

genggam tidak dapat menggantikan computer biasa (PC) karena hanya memiliki 

keyboard dan layat yang kecil. Beberapa produsen mencoba untuk memecahkan 

masalah keyboard yang terlalu kecil. Keyboard tersebut diganti dengan electronic 

pen. Bagaimanapun, electronic pen ini masih bergantung pada teknologi 

pengenalan tulisan tangan yang masih bergantung pada teknologi pengenalan 

tulisan tangan yang masih dalam tahap pengembangan. 

Penggunaan Handheld sendiri untuk kegiatan bongkar muat petikemas 

yaitu untuk kegiatan Inspection oleh gate officer dan Tally -Sheet yang berguna 

untuk perhitungan yang menjelaskan berapa banyak muatan yang akan dimuat 

atau di bongkar di/dari kapal. 

Penginputan data dengan Handheld sebagai berikut: 

Gate Inspection 

• No. container 

• No stid supir truck petikemas 

• No. seal 

• Axle dan berat 

Kegiatan Gate Inspection di Area Domestic Tanjung Priok 2 tanpa gate inspector 

yaitu dilakukan oleh gate officer tetapi kegiatan ini masih belum bisa diterapkan 

dengan Handheld, untuk itu tim operasional sedang melakukan CR (Change 

Request) yaitu, penambahan menu di system ITOS untuk kegiatan Inspection 

nantinya bisa menggunakan Handheld. 
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Gambar 1. CR (Change Request) 

PT IPC Terminal Petikemas 

Permasalahan kekurangan pada penggunaan system dalam kegiatan 

Bongkar Muat Peti Kemas PT. IPCTPK Area Domestik Tanjung Priok 2, yaitu: 

Kegiatan Lapangan Bongkar Muat: 

a. System ITOS yang digunakan masih kurang efisien dalam perencanaan 

loading/unloading untuk Area Domestik Tanjung Priok 2. 

b. Fasilitas pendukung yang masih belum bisa terpasang seperti VMT, Pajer, 

Hansheld di Gate karena system masih kurang sesuai. 

        Dalam kegiatan bongkar muat di lapangan domestic Tanjung Priok 2, ada 

beberapa kendalah yang di hadapi pada proses realisasinya. Berikut merupakan cara 

agar bisa mengatasi masalah tersebut: 

1. Fasilitas pendukung yaitu Handheld yang tersedia masih kurang banyak. 

2. Menu Gate Inspection belum ada di sistem iTOS untuk Handheld tidak seperti 

penerapan di Area Ocean Going Tanjung Priok 2. 

3.  Sinyal WI-FI dan SimCard yang Handheld gunakan masih kurang baik. 

Dalam kendala ini cara mengatasinya, yaitu: Upgrading sinyal/jaringan simcrad 

menjadi 4G dan menggunakan simcard yang manaya sinyal nya sangat mendukung 

di Area Domestik Tanjung Priok 2 dan memperbanyak tower wi-fi supaya jaringan 

jika dipakai tidak lemah. 

Namun untuk di area Domestik Tanjung priok 2 ini penggunaan nya masih 

kurang efektif karena ketersediaan Handheld masih sangat kurang dan sinyal untuk 

wifi serta simcard masih lemah. Oleh karena itu pengimplementasikan Handheld 

agar terpakai dan terbagi secara merata, yaitu: 

a) Penambahan Handheld di Area Dosmestik Tanjung priok 2 karena jumlahnya 

masih sedikit. 
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Gambar 2. Data Handheld PT IPC Terminal Petikemas 

 

Jumlah Handheld yang terpakau di Area Domestic Tanjung Priok 2 masih kurang 

dikarenakan Handheld yang dimiliki di Area Domestic masih sering dipinjamkan 

di Area Ocean Going Tanjung Priok 2 untuk kegiatan disana. Untuk itu mungkin 

dengan cara penambahan jumlah Handheld ini bisa terbagi secara merata nantinya.  

b) Memperbanyak pemasangan tower wi-fi di blok- blok tertentu yang berada 

di Area Domestic TP 2   supaya   sinyal   yang   di pakai untuk Handheld tidak 

lemah jika digunakan secara serentak. 

Gambar 3. Denah Tower WIFI 

PT IPC Terminal Petikemas 

Jumlah Handheld yang menggunakan jarigan WI-FI sebanyak 12 buah. Dari 

ke - 12 itu sebagaian hanya bisa dipakai karena masalah jaringan wi-fi di areanya. 

Pemakaian Handheld dan alat- alat lain secara serentak untuk kegiatan bongkar 

muat petikemas membuat sinyal wi-fi yang digunakan sangat lemah. Untuk itu 

solusinya adalah penambahan tower wi-fi di blok tertentu yang sangat sering 

menggunakan device Handheld supaya kendala sinyal wi-fi tidak lemah lagi atau 

hilang- hilangan. 

c). Penggunaan simcard yang sudah ter-upgrading ke 4G. Penggunaan jaringan WI-

FI terkadang masih menjadi suatu kendala untuk penggunaan Handheld. Mungkin 

jika diperbanyak penggunaan simcard di Handheld dibandingkan dengan 

pemakaian sinyal wi-fi bisa meminimalisir kendala dari pemakaian wi-fi itu 

sendiri. Oleh karena itu pemakaian simcard di Handheld dengan layanan simcard 

yang sinyalnya mendukung di Area Domestik Tanjung Priok 2 seperti Telkomsel 

dan 3 akan meminimalisir masalah jaringan/sinyal yang dipakai. Karena pengaruh 

hilangnya sinyal di simcard dalam penggunaan Handheld di Area Domestic bisa 

dikarenakan sinyal simcard nya tidak mendung di Area. 
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               Gambar 4. SimCard 

                PT IPC Terminal Petikemas 

Jika penerapan Handheld berhasil untuk kegiatan gate inspection dan 

perbaikan serta peningkatan sinyal yang mendukung untuk Handheld itu bekerja 

secara maksimal akan sangat memudahkan dari segi operasional, pelayanan 

customer dan produktivitas alur petikemas tersebut. Jika penerapan menu Gate 

Inspection di iTOS untuk di device Handheld serta penambahan tower sinyal wi-fi 

dan simcard diperbaiki dapat dipastikan bahwa seluruh keluhan dan kekurangan 

dari pemakaian Handheld akan menjadi lebih efektif dan efesien 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa : 1.

 Kurangnya jumlah handheld di area Operasional PT IPC Terminal 

Petikemas. 2. Kurangnya tower wi-fi di area tertentu. 3. Upgrading simcard 

handheld ke 4G. Dengan kekurangan yang sudah dijabarkan dalam penelitian ini 

dan solusi untuk masalah ini. Karena handheld ini sendiri sangat membantu dan 

mempermudah memasukan data-data untuk alat bongkar muat karena bentuk nya 

yg seperti handphone dan mudah digengam dan lebih efesien dibanding computer. 

Di harapkan agar solusi yang kami berikan bisa menjadi acuan untuk PT IPC 

Terminal Petikemas untuk memperbaiki kekurangan dari penggunaan alat handheld 

ini. 
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